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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nasyiatul ‘Aisyiyah (baca : NA) merupakan salah satu organisasi otonom
Muhammadiyah, yaitu suatu badan yang dibentuk oleh Muhammadiyah di bawah
bimbingan dan pengawasannya dan diberi hak dan kewajiban mengatur rumah
tangganya, membina warna Muhammadiyah tertentu dalam bidang-bidang
tertentu dalam rangka mencapai maksud dan tujuan Muhammadiyah.'

Dalam Anggaran Dasar (baca : AD) dan Anggaran Rumah Tangga
( baca : ART) NA adalah organisasi otonom dan kader Muhammadiyah yang
merupakan gerakan putri Jslam yang bergerak . di bidang keagamaan,
kemasyarakatan dan keputrian. Tujuan dari organisasi ini adalah terbentuknya
pribadi putri Islam yang berarti bagi agama dan bangsa dalam menuju
terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhoi Allah SWT 2.
Oleh karena itu, dalam perjuangannya NA senantiasa menanamkan Al-Islam yang
bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits kepada setiap anggotanya,

Sejarah berdirinya bermula dari diadakannya perkumpulan yang bernama
Siswo Projo ( baca : SP ) yang didirikan oleh Somodirdjo dan muri-muﬁd K.H.
Ahmad Dahlan di kampung Kauman pada tahun 1919. SP didirikan dengan

maksud menghimpun murid-murid Muhammadiyah agar di samping memperoleh

''M. Rusli Karim, Dinamika Islam di Indonesia Suatu Tinjauan Sosial dan Politik
(Yogyakarta : PT. Hanindita, 1985), him.76.
2 Pimpinan Pusat NA, Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga NA, (Yogyakarta:PP
NA, 1993), him 4.



pengetahuan di sekolah, juga mendapat pelajaran tambahan di luar sekolah,
seperti pelajaran agama maupun pengetahuan ketrampilan yang berguna di masa
mendatang baik bagi diri mereka sendiri maupun untuk masyarakat pada
umumnya.

Keanggotaan SP terdiri dari laki-laki dan perempuan.  Setelah SP
mengalami kemajuan yang pesat dan semakin besar jumlah anggotanya,
perkumpulan dipisah menjadi dua : Siswo Projo Priyo ( baca ; SPP ) yang
anggotanya terdiri dari laki-laki dan Siswo Projo Wanito ( baca ; SPW ) yang
anggotanya terdiri dari wanita. Dengan adanya pemisahan ini, mempermudah
dalam menyikapi perbedaan materi yang diberikan.

Dalam perkembangannya, SPW semakin meluas sampai ke luar
Yogyakarta. Pada tahun 1929 dalam kongres Muhammadiyah ke-18 di Surakarta,
SPW ditetapkan sebagai tunas kader ‘Aisyiyah. Kemudian pada periode K.H.
Tbrahim, pada kongres Muhammadiyah ke-20 di Yogyakarta, SPW diganti nama
NA dan pada kongres Muhammadiyah yang ke-36 pada tahun 1965 NA diberi
hak otonom.? |

Latar belakang berdirinya NA karena menyadari bahwa putra-putri Islam

terutama dari keluarga Muhammadiyah yang belajar di lembaga pendidikan
Muhammadiyah memerlukan wadah untuk menghimpun aktivitasnya di luar
sekolah. Sebagai kader Muhammadiyah, NA diharapkan memiliki alam pikiran
yang selalu berpandangan dakwah, sikap mental yang selalu berjiwa dakwah,

kesadaran beragama yang diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, kesadaran

3 Pimpinan Pusat NA, Riwayat Singkat NA dan Khittah Perjuangannya (Yogyakarta:
PPNA, 1996), him.7.



berorganisasi sebagai wadah di dalam mengamalkan dan memperjuangkan Islam,
menjadi kader yang diperlukan untuk transformasi kepemimpinan
Muhammadiyah serta sebagai kader yang diperlukan dalam memimpin organisasi
otonom Muhammadiyah.

Dalam sistem pengkaderan yang dilakukan oleh NA, terdapat empat
kelompok materi yang disampaikan sebagai rangkaian satu kesatuan, yaitu 4 | |

1. Kelompok materi al-Islam yang meliputi aqidah, ibadah, akhlak ‘dan

muamalah.

2. Kelompok materi kenasyiyahan, kemuhammadiyahan dan

keaisyiyahan.

3. Kelompok organisasi (materi keorganisasian) dan kepemimpinan.

4. Kelompok materi kecakapan khusus dan pengetahuan umum.

Materi keorganisasian dan kepemimpinan mengarahkan setiap kader akan
pentingnya kesadaran berorganisasi sebagai sarana pengabdian dalam kerangka
beribadah, berjuang, menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam. . Di
samping itu, juga mengarahkan setiap kader untuk memiliki loyalitas yang tinggi
terhadap organisasi/persarikatan. Kepemimpinan wanita merupakan topik yang
sangat menarik dalam setiap training pengkaderan baik dalam tingkat dasar
maupun dalam tingkat lanjut. Hal ini dapat dimaklumi karéna seluruh anggota
organisasi ini adalah wanita. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
merata ditawarkan kepada semua kalangan tanpa adanya diskriminasi antara kaum

laki-laki dan wanita. Bahkan perkembangan pemikiran masalah gender sudah

* Pimpinan Pusat NA, Sistem Pengkaderan NA (Yogyakarta: PPNA, 1993), him .4.



begitu meluas hingga menyangkut ke masalah dalam beragama. Pada dasarnya
inti ajaran setiap agama, khususnya agama Islam, adalah menganjurkan dan
menegakkan prinsip tauhid. Al-Qur’an, sebagai prinsip-prinsip dasar atau
pedoman moral tentang ketauhidan tersebut, mencakup pelbagai anjuran untuk
menegakkan keadilan ekonomi, keadilan politik dan kultural termasuk keadilan
gender’ Di dalam anjuran Islam pun, salah satu tema utama dan sekaligus
prinsip pokok ajarannya adalah persaméan antara manusia, baik antara laki-laki
dan Wanita maupun antar bangsa, suku dan keturunan. Perbedaan yang kemudian
meninggikan atau inerendahkan seseorang hanyalah nilai pengabdian dan
ketaqwazamnya.6 Demikian juga dalam organisasi NA senantiasa menekankan
pada muslimah agar memiliki akhlakul-karimah dalam melaksanakan tugasnya
baik dalam lingkungan rumah tangga maupun dalam lingkungan masyarakat.
Khususnya di lingkungan masyarakat, setiap anggota NA diharapkan mampu
menyalurkan potensi dan aspirasinya. Banyak bidang yang mampu ditangani oleh
wanita hingga masalah kepemimpinan. Sebagai organisasi Islam yang besar, NA
berusaha menampilkan sosok wanita Islam yang menyeluruh, tidak parsial dalam
mengamalkan- ajaran Islam. . Oleh karena itu, dalam memberikan pandangan
mengenai kepemimpinan wanita, NA berusaha untuk tidak ke;luar dari nilai-nilai
ajaran Islam. ~Prinsip-prinsip kepemimpinan’ wanita muslim didasarkan pada
prinsinprinsip yang tidak bertentangan dengaﬁ Al-Qur’an dan Sunnah. Demikian
juga mengenai tipe ideal kepemimpinan wanita muslimah, norma-normanya serta

ruang geraknya. Pada kenyataannya masih jauh dari idealita yang ada. Hal

S Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him.135.
6 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), him. 269.



itulah yang mendorong penulis untuk mengungkap berbagai pandangan yang
terdapat didalamnya. Kepemimpinan, baik pada level “ideal normatif” maupun
“ideal objektif” merupakan faktor penting dan strategis yang berkaitan dengan
misi, situasi dan sistem gerakan, yang dipengaruhi oleh dinamika masyarakat.7
Oleh karena itu, hasil rekonstruksi masa lalu (dalam hal ini menggnai
keﬁemimpinan wanita) dapat berfungéi sebagai katalisator proses perubahan dan
perkembangan umat pada masa selanj utnya.8

B. Batasan dan Rumusan Masalab

NA merupakan organisasi otonom Muhammadiyah yang diberi hak
untuk mengatur rumah tangganya sendiri. Gerakannya dalam bidang
keagamaan, kemasyarakatan dan keputrian membutuhkan pribadi-pribadi yang
memiliki kecakapan dalam berorganisasi termasuk dalam bidang
kepemimpinan.

Penulis membatasi lingkup yang diteliti pada kepemimpinan wanita. )
Kepemimpinan ialah kemampuan dan seseorang (yaitu pemimpin atau kader)
untuk mempengaruhi = orang ' lain agar . bertingkah laku sebagaimana
dikehendaki oleh pemimpin tersebut.’ Menurut  Buchori Zainun, yang

dimaksud kepemimpinan adalah suatu kekuatan atau ketangguhan yang

7 Pimpinan Nasyiatul ‘Aisyiyah, Masalah Kaderisasi dan Kepemimpinan dalam
Muhammadiyah, disampaikan dalam Penataran Pimpinan NA di Yogyakarta, 6-7 Juli 1996.
8 Nourouzman Shidiqi, Jeram-Jeram Peradaban Muslim. (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him. 11.
® Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV. Rajawali, Cetakan I,
1982), him. 11.



bersumber dari kemampuan untuk mencapai cita-cita dengan keberanian
mengambil resiko yang bakal terjadi. 10

Kepemimpinan dalam NA menunjuk pada adanya serangkaian peran
tingkah laku maupun tindakan dari orang yang menempati pos pemimpin
dalam sebuah organisasi, baik karena pemilihan secara formal maupun secara
informal dikehendaki oleh anggota-anggotanya.! Dalam kedudukannya
- sebagai pemimpin, orang pertama dalam satu porsi kegiatan, keberadaan
perempuan dibutuhkan, meskipun hanya sebagai simbol pengayom. Namun
juga jelas keberadaannya tidak ditolak. "

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut yang dimaksud dengan
kepemimpinan dalam perspektif NA adalah bagaimana NA memandang
wanita agar berperan dalam kepemimpinan yang didasarkan kepada
kemampuan untuk mengendalikan orang-orang yang berada dalam satu
organisasi untuk mencapai cita-cita organisasi tersebut.

Pembatasan tahun 1965 hingga tahun 1995 dimaksudkan untuk
memudahkan penulis dalam mendeskripsikan perkembangan yang ada.
Karena pada  tahun 1965 NA. memperoleh  bhak ~otonom dari induk
organisasiﬁya yaitu Muhammadiyah. Tahun tersebut hingga tahun 1995
merupakan periode yang didalamnya pela penkaderan NA difokuskan pada
training, sementara periode setelahnjra pola difokuskan lebih ke arah aplikasi

dilapangan.

1%y W. Sunindhia &Ninik Widiyanti, Kepemimpinan Dalam Masyakat Modern,
(Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988), hlm.14.

1 Pimpinan Pusat NA, Media Nasyiah, ed.3/tahun IV, him. 20.

12 pimpinan Pusat Muhammadiyah, Berita Resmi Muhammadiyah, No.24/1990-1995,
makalah Siti Chamamah Suratno yang berjudul : “Meningkatkan Potensi Wanita dalam Upaya
Menyukseskan PJP”, him. 45.




Untuk memudahkan dalam pembahasan, penulis merumuskan

beberapa masalah yaitu :

1.

Bagaimanakah sistem pengkaderan NA periode 1965-1995 dan

bagaimana pandangannya mengenai kepemimpinan wanita?

2. Apa saja problematika dalam kepemimpinan wanita dan bagaimana usaha

untuk mengatasinya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian tentang kepemimpinan wanita dalam perspektif NA

adalah :

1.

3.

Menjelaskan secara rinci bentuk pengkaderan dalam organisasi NA
secara umum selama periode 1965 — 1995 dan pandangannya mengenai
kepemimpinan wanita..
Menjelaskan secara rinci  beberapa problematika NA dan usaha
mengatasinya.

| Adapun kegunaannya adalah :
Menambah khazanah sejarah tentang organisasi wanita Islam di
Indonesia.
Menambah pengetahuan mengenai pandangan yang dikembangkan oleh
organisasi NA berkaitan dengan masalah kepemimpinan wanita.

Melengkapi penelitian-penelitian yang sudah ada.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai organisasi Muhammadiyah sebagai induk organisasi

NA sudah banyak dilakukan. Namun kajian mengenai NA sebagai organisasi



otonom Muhammadiyah, khususnya mengenai pikiran-pikiran yang ada di
dalamnya kurang begitu nampak. Berbagai penelitian yang sudah dilakukan
mengenai NA biasanya bersifat lokal seperti tingkat ranting atau cabang. Di
samping itu, kajian-kajian ilmiah yang sudah ada sebagian besar berisi telaah
tentang kegiatan organisasi tersebut secara umum. Sepengetahuan penulis
belum ada tulisan ilmiah yang melakukan penelitian tentang permasalahan
yang berkaitan dengan pandangan NA mengenai kepemimpinan wanita.

Skripsi karya Rr. Sih Astuti yang berjudul “Nasyiatul ‘Aisyiyah,
Kajian Sejarah dan Kegiatannya” tahun 1990 memaparkan keberadaaan
organisasi NA secara luas. Namun paparan tersebut hanya sebatas kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dari periode kepengurusan, termasuk di dalamnya
kegiatan pengkaderan, tetapi tidak disertai analisis yang mendalam. Meskipun
demikian, beberapa informasi yang ada tersebut mempermudah di dalam
menganalisis penelitian sesuai dengan topik yang telah ditetapkan.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam topik yang telah ditetapkan dimaksudkan
sebagai-upaya merekonstruksi berbagai aktivitas NA serta mengungkapkan
berbagai pemikiran yang ada di dalamnya untuk kemudian dikaji dan
dianalisis secara kritis.~ Penulisan ini, menggunakan metode historis, yaitu
dengan menguraikan dan menjelaskan apa yang telah lalu didasarkan
informasi dari sumber.”> Adapun langkah-langkahnya adalah :

1. Pengumpulan Data

13 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah, Dasar Metode dan Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1980), him. 132. '



Pengumpulan data ini dilakukan dengan dua cara. Pertama, metode
dokumenter dengan cara mencari dan mengumpulkan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan topik. Dokumen tersebut di antaranya berupa
laporan-laporan hasil Muktamar baik, Muktamar Muhammadiyah,
Muktamar ‘Aisyiyah maupun Muktamar NA, laporan-laporan kegiatan
rutin dan insidental, makalah-makalah dan lainnya.'* Kedua, wawancara
dengan beberapa mantan pengurus NA. |
2. Kritik Sumber
Fungsi kritik sumber adalah untuk mendapatkan penilaian yang
akurat terhadap sumber-sumber yang diperoleh. Untuk mencapainya,
dalam melakukan kritik baik internal maupun eksternal di sumber-
sumber itu sendiri maupun sumber lain yang berkaitan maupun bukti-
bukti lain yang berkaitan.
3. Interpretasi
Setelah dilakukan kritik baik secara intern maupun ekstern, tahap
berikutnya adalah melakukan interpretasi. Dalam tahapan ini penulis
berusaha menganalisis data yang diperoleh untuk kemudian menguraikan
dan menjelaskan dalam bentuk tulisan.
4. Historiografi |
Historiogréﬁ merupakan tahap akhir dari penulisan, yaitu berupa

tulisan yang disusun yang berisi uraian beserta penjelasannya yang

1 Sartono Kartodirdjo, Metode Penggunaan Bahan Dokumen, (Jakarta:
Gramedia, 1981), him. 63.



10

berkaitan dengan persepsi NA mengenai kepemimpinan wanita serta
korelasi unsur-unsur yang ada di dalamnya.
F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan mengenai hasil penelitian ini akan disusun dalam enam
bab.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari pokok-
pokok pemikir;n yang terkait dengan topik penelitian seperti latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan terhadap penelitian terdahulu, metode penelitian yang dipergunakan
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan keberadaan NA yang membahas mengenai
latz;r belakang berdirinya, tujuan organisasi, keanggotaannya dan aktivitas NA
secara umum di bidang keagamaan, sosial dan pendidikan selama periode
yang telah ditetapkan.

Bab ketiga berisi tentang salah satu program kerja yang menjadi
prioritas berkaitan dengan sistem pengkaderan organisasi NA yang meliputi
tujuan pengkaderan, jenjang pengkaderan, kurikulum yang ditetapkan bagi
peserta pengkaderan serta pengorganisasian .

Bab keempat membahas kepemimpinan wanita yang mempakan salah
satu materi dari kelompok materi keorganisasian dan kepemimpinan yang

15

disampaikan dalam training pengkaderan. Persoalan pokok yang akan

15 Pimpinan Pusat NA, Sistem Pengkaderan NA (Yogyakarta, 1993), him.52.
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dibahas pada bab ini meliputi prinsip-prinsip kepemimpinan wanita muslimah,
norma-norma kepemimpinan wanita muslimah serta ruang geraknya.

Bab kelima membahas tentang beberapa problematika yang berkaitan
dengan kepemimpinan wanita muslimah serta solusinya . Beberapa masalah
yang dibahas dalam bab ini adalah masalah umum yang dihadapi organisasi
maupun yang bersifat khusus.

Bab keenam merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan atas
keseluruhan pembahasan yang diharapkan sebagai benang merah dari uraian

pada bab-bab sebelumnya menjadi suatu rumusan yang bermakna.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir pembahasan skripsi ini, penulis menyimpulkan

sebagai berikut:

L.

Nasyiatul ‘Aisyiyah yang lebih dikenal dengan nama NA adalah
organisasi otonom dan kader Mubammadiyah yang merupakan gerakan
putri Islam yang bergerak di bidang keagamaan, kemasyarakatan dan
keputrian. Pengkaderan yang dilakukan oleh organisasi ini tidak hanya
sebatas mengenalkan organisasi, tetapi lebih mengarahkan anggotanya
untuk mempersiapkan dirinya agar memiliki kapasitas kepribadian yang
agamis serta memiliki daya kepemimpinan dan kepeloppran.

Cita-cita NA sebagai gerakan putri Islam senantiasa diwarnai oleh
perkembangan kondisi masyarakat. Untuk tetap eksis sebagai organisasi
keislaman dengan perjuangan amar ma’ruf nahi mungkar usha-usaha
dilakukannya A menunjukkan_ sejauh _mana. organisasi Jini mampu
merespon arus globalisasi. _

Kepemimpinan wanita dalam pandangan NA pada hakekatnya
merupakan usaha NA mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh kaum
wanita sebagai bagian dari pelaku pembangunan dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang dinamis, sejahtera dan beriman. Maka

organisasi ini tidak akan mampu menjadi dinamisator perubahan dan
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justru akan menjadi legenda dalam sejarah apabila kegiatan-kegiatan
yang dilakukan tidak relevan dengan perkembangan masyarakat yang
ada. Berbagai tantangan yang dihadapi mengindikasikan bahwa NA
tidak boleh terlena dan lalai untuk memunculkan ide-ide yang
konstruktif yang mudah dicerna oleh masyarakat.

Pada akhirnya visi dan misi yang harus melekat pada pada seitap
pribadi NA adalah sebuah sarana untuk mewujudkan tugas seitap

muslim sebagai khalifah di muka bumi.

B. Saran

Penulisan skripsi ini hanya mengulas bagian kecil dari organisasi NA.
Masih banyak sisi-sisi lain dari organisasi ini yang belum terungkap dalam
tulisan ini. Oleh karena itu, hendaklah ada pihak-pihak lain lyang
berkeinginan untuk membuat karya ilmiah mengenai NA. Dengan demikian
akan menjadi pelengkap bagi khasanah budaya Islam dalam mengupas
peradaban Islaﬁl di abad 20 dan abad-abad selanjutnya.

Bagi warga NA hendaklah selalu menjaga keshalihannya. Karena hal
itu akan meringankan langkah dalam mencapai cita-cita yaitu ridho Allah.
Jangan jadikan organisasi ini sebagai lahan untuk bermain, tetapi jadikanlah
sebagai ladang untuk beramal shalih.

Akhir kata hanya kepada Allah kita memanjatkan puji dan syukur
serta hanya kepada Nya setiap urusan kembali. Semoga penulisan skripsi ini.

menjadi nilai amal shalih yang diridhoi di sisiNya.



05

Ko
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




DAFTAR PUSTAKA

Abduh Rabbani, Aktivis Harokah Dambaan Ummat, Jakarta: Pustaka Al
Bayyinah, 1993

Amien Rais, Visi dan Missi Muhammadiyah, Yogyakarta : Pustaka Suara
Muhammadiyah, 1998 _

Aty Shalihati, Skripsi: Sejarah dan Kegiatan ‘Aisyiyah di Yogyaka;ta,
Yogyakarta, 1989

Bisron Ahmad Ranudirdja, Cikal Bakal Sekolah Muhammadiyah, Yogyakarta:
Badan Penerbit Pelaksana Pendidikan Sekolah Dasar Pawiyatan
Muhammadiyah, 1980

Deliar Noor, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, Jakarta: PT. Jaya
Pirusa, 1980

Fathi Yakan, Komitmen Muslim kepada Harokah Islamiyyah, Jakarta: Najah
Press, 1996

Herry J. Benda, “Kaum Intelegensia Timur”, dalam Sartana Kartadirdja , Elit
ddlam Perspektif Sejarah, Jakarta: LP3ES, 1981

Jasiem, M. Badr Al Muthawi, Efisien. Waktu, Konsep Islam, (terjemahan), M.
Azhari Hatim, Surabaya: Risalah Gusti, 1993

Mahdi bin Ibrahim bin Muhammad Mubjir, Amanah dalam Manajemen
(terjemahan), Rahmad Abbas, Jakarta : Pustaka Al Kautsar, 1997

M. Rusli Karim, Dinamika Islam di Indonesia Suatu T: injauan Sosial dan Politik, -

Yogyakarta: PT Hanidita, 1985



Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 1996
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1994

Nourouzzaman Shidigi, Jeram-jeram Peradaban Muslim, Yogyakar: Pustaka
Pelajar, 1996
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Berita Resmi Muhammadiyah, no. 24 1990-
1995
Pimpinan Pusat Nasyiatul ° Aisyiyah, Sistem Pengkaderan Nasyiatul Aisyiyah,
Yogyakarta: PPNA, 1993
vovvnn...., Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nasyiatul
‘disyiyah, Yogyakarta: 1996
e Riwayc;t Singkat Nasyiatul ~‘Aisyiyah dan Khittah
Perjuangannya, Yogyakarta: PPNA, 1996
v vreseenrny Media Nasyiah, Yogyakarta: PPNA, edisi ITI, 1998
..., Nasyiatul Aisyiyah, Riwayat Singkat, Khittah Perjuangan,
Kepribadian, Yogyakarta: PPNA, 2000
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: CV Rajawali, 1982
Sartono Kartodirjo, Metode Peggunaan Bahan Dokumen, Jakarta: Gramedia, 1981
Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995
Winamo Surakhmad, Penelitian Ilmiah: Dasar Metode dan Teknik, Bandung:
Tarsito, 1980

Yusuf Qardhawy, Pengantar, Kajian Islam, (terjemahan), Setiawan Budi Utomo, —

Jakarta: Pustaka Al Kautsar,1997



Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1994

Nourouzzaman Shidiqi, Jeram-jeram Peradaban Muslim, Yogyakar: Pustaka
Pelajar, 1996
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Berita Resmi Muhammadiyah, no. 24 1990-
1995
Pimpinan Pusat Nasyiatul * Aisyiyah, Sistem Pengkaderan Nasyiatul Aisyiyah,
Yogyakarta: PPNA, 1993
vioevur..., Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nasyiatul
‘Aisyiyah, Yogyakarta: 1996
..., Riwayat Singkat Nasyiatul ‘Aisyiyah dan Khittah
Perjuangannya, Yogyakarta: PPNA, 1996
orrerieeney Media Nasyiah, Yogyakarta: PPNA, edisi III, 1998
..., Nasyiatul Aisyiyah, Riwayat Singkat, Khittah Perjuangan,
Kepribadian, Yogyakarta: PPNA, 2000
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: CV. Rajawali, 1982
Sartono Kartodirjo, Metode Peggunaan Bahan Dokumen, Jakarta: Gramedia, 1981
Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995
Winarno Surakhmad, Penelitian Ilmiah: Dasar Metode dan Teknik, Bandung:
Tarsito, 1980

Yusuf Qardhawy, Pengantar, Kajian Islam, (terjemahan), Setiawan Budi Utomo, .
Jakarta: Pustaka Al Kautsar,1997



, Figih Prioritas, (terjemahan), Moh. Nurhakim, Jakarta: Gema

Insani Press, 1996
Y. W. Sunindhia & Ninik Widiyanti, Kepemimpinan dalam Masyarakat Modern,

Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988





